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ABSTRAK 

 
Sekolah memiliki tanggung jawab yang besar untuk membantu membentuk 

kepribadian dan tingkahlaku siswa. Oleh karena itu, sekolah memberikan bantuan berupa 

penanaman pendidikan karakter atau pendidikan akhlak. Penanaman Pendidikan karakter 

sangat penting karena proses pendidikan yang selama ini dilakukan belum sepenuhnya 

berhasil dalam membentuk manusia yang berkarakter, penilaian ini didasarkan pada 

banyaknya kenakalan-kenakalan yang terjadi di sekolah. Kenakalan yang terjadi di SMP 

Muhammadiyah 4 Sambi di antaranya adalah membolos, berkelahi, merokok, dan 

sebagainya. Dalam kondisi seperti ini, peran pendidikan karakter di sekolah sangat penting 

guna membantu dalam menanamkan akhlak pada siswa. 

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis dapat merumuskan masalah bagaimana 

peran pendidikan karakter dalam menanggulangi kenakalan siswa di SMP Muhammadiyah 4 

Sambi Boyolali. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peran pendidikan karakter dalam 

menanggulangi kenakalan siswa di SMP Muhammadiyah 4 sambi Boyolali.  

Manfaat penelitian ini meliputi manfaat teoritis yaitu memberikan kontribusi pemikiran 

bagi dunia pendidikan terutama pada bidang pendidikan karakter. Dan manfaat praktis 

berguna bagi unit yang berkenaan dengan karakter untuk meningkatkan peran pendidikan 

karakter dalam menyelesaikan masalah kenakalan siswa di SMP Muhammadiyah 4 sambi 

kususnya dan sekolah lain pada umumnya dan berguna bagi siswa untuk selalu 

menumbuhkan akhlak atau perilaku yang baik dalam kehidupan sehari-hari dengan 

pengaplikasian pendidikan karakter yang telah diajarkan. 

Penelitian ini merupakan penelitian diskriptif kualitatif, dengan mengambil lokasi SMP 

Muhammadiyah 4 Sambi Boyolali sebagai objek penelitian. Metode pengumpulan data yang 

digunakan adalah wawancara, pengamatan/observasi, dan dokumentasi. Analisis data 

dilakukan dengan cara induktif yaitu cara berfikir untuk mengambil kesimpulan yang 

berangkat dari masalah yang bersifat khusus ke  masalah-masalah yang bersifat umum. 

Peneliti menyimpulkan Kenakalan siswa di SMP tersebut di antaranya ialah merokok, 

berkelahi, membolos, dan sebagainya. Peran pendidikan karakter dalam menanggulangi 

kenakalan tersebut melalui dua upaya. Pertama upaya preventif atau pencegahan dengan 

diadakannya pembinaan sikap beragama melalui pelajaran PAI, Kemuhammadiyahan, dan 

Akhlak, pembinaan sikap tanggung jawab sosial seperti HW, dan program pengamalan 

(thaharah, sholat, menutup aurat, dll).ekstra, qira’ah, HW, BTA, dan kegiatan jum’at. Kedua 

upaya kuratif yaitu melalui kegiatan-kegiatan seperti HW, BTA, jum’at pembinaan, membaca 

Al-Qur’an di pagi hari, sholat dhuha, sholat berjama’ah, dan sebagainya dalam rangka 

membentuk akhlak atau sikap siswa sesuai dengan ajaran agama Islam dan visi misi sekolah 

serta berlakunya sistem kredit point untuk yang melanggar tata tertib. Peran pendidikan 

karakter dalam menanggulangi kenakalan siswa di sekolah ini belum sepenuhnya terlaksana 

karena belum terbentuknya kurikulum pendidikan karakter, jam pelajaran akhlak kurang dan 

kurangnya pendampingan.  

Kata kunci: peran, pendidikan karakter, kenakalan siswa 
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PENDAHULUAN 

Dalam rangka 

menghasilkan peserta didik 

yang unggul dan diharapkan, 

proses pendidikan juga 

senantiasa dievaluasi dan 

diperbaiki. Salah satu upaya 

perbaikan kualitas pendidikan 

adalah munculnya gagasan 

mengenai pentingnya 

pendidikan karakter  dalam 

dunia pendidikan di Indonesia. 

Gagasan ini muncul karena 

proses pendidikan yang selama 

ini dilakukan dinilai belum 

sepenuhnya berhasil dalam 

membangun manusia Indonesia 

yang berkarakter. Bahkan, ada 

juga yang menyebut bahwa 

pendidikan Indonesia telah 

gagal dalam membangun 

karakter. Penilaian ini 

didasarkan pada banyaknya 

lulusan sekolah dan sarjana 

yang cerdas secara intelektual, 

namun tidak bermental tangguh 

dan berperilaku tidak sesuai 

dengan tujuan mulia 

pendidikan.  

Banyak pihak menuntut 

peningkatan intensitas dan 

kualitas pelaksanaan 

pendidikan karakter pada 

lembaga pendidikan formal. 

Tuntutan tersebut didasarkan 

pada fenomena sosial yang 

berkembang, yakni 

meningkatnya kenakalan 

remaja dalam masyarakat, 

seperti perkelahian massal dan 

berbagai kasus dekadensi 

lainnya. Bahkan di kota-kota 

besar tertentu, gejala tersebut 

telah sampai pada taraf yang 

sangat meresahkan. Oleh 

karena itu, lembaga pendidikan 

formal sebagai wadah resmi 

pembinaan generasi muda 

diharapkan dapat meningkatkan 

perannya dalam pembentukan 

kepribadian peserta didik 

melalui peningkatan intensitas 

dan kualitas pendidikan 

karakter. 

Masa remaja adalah masa 

yang penuh dengan 

kegoncangan jiwa, masa berada 

dalam peralihan atau di atas 

jembatan goyang yang 

menghubungkan antara masa 

kanak-kanak yang masih 

merasa bergantung dengan 

masa dewasa yang matang dan 

berdiri sendiri. Masa remaja 

adalah masa tidak stabilnya 

emosi, sehingga dapat 

menimbulkan terjadinya 

kenakalan remaja (Zakiah 

Daradjat, 1970: 72). 

Kenakalan remaja 

merupakan suatu perubahan 

yang disebabkan dari keadaan 

yang sangat bingung, goncang 

dan tidak pasti dikuasai oleh 

emosi, karena kemantapannya 

yang belum ada dan 

suasananya sering pula 

menyebabkan mereka semakin 

tidak mampu menyesuaikan 

diri, sehingga kegelisahan yang 

tidak terselesaikan tersebut 

dihamburkan keluar dalam 

bentuk kelakuan yang mungkin 
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pula mengganggu serta 

membahayakan dirinya. 

Sekolah menengah 

pertama merupakan pendidikan 

untuk remaja menengah awal, 

kenakalan-kenakalan yang 

dilakukan remaja awal sebagai 

bagian dari proses mencari 

identitas diri. Kenakalan siswa 

yang terjadi di SMP 

Muhammadiyah 4 Sambi 

diantaranya yaitu pencurian, 

merokok di lingkungan 

sekolah, berkelahi karena 

masalah yang sepele, bolos 

sekolah dan kegiatan ekstra, 

serta melanggar peraturan 

sekolah. Kenakalan ini terjadi 

dikarenakan beberapa faktor 

diantaranya yaitu karena 

lingkungan keluarga yang 

kurang memperhatikan 

anaknya sehingga orang tua 

kurang dalam memberikan 

pendidikan di rumah. 

Maksudnya jika anak hidup 

dalam keluarga yang utuh 

maka otomatis akan 

mendapatkan bimbingan dan 

perlindungan dari orang tua 

serta akan mendapatkan 

pendidikan yang baik. Selain 

itu dikarenakan anak didik 

memiliki keluarga yang tidak 

utuh, artinya keluarga yang 

dalam keadaan broken home 

atau karena salah satu orang tua 

sudah tiada atau meninggal 

dunia sehingga anak merasa 

kurang perhatian dari orang tua 

dan tidak menutup 

kemungkinan mereka akan 

terjerumus pada pergaulan 

bebas dan hal yang negatif 

lainnya. Lingkungan 

masyarakat dan pergaulan yang 

tidak baik juga dapat 

mempengaruhi munculnya 

kenakalan remaja. Maka 

pentingnya penanaman 

pendidikan karakter dalam 

lingkungan sekolah yang 

nantinya akan membentuk 

karakter siswa menjadi baik 

sesuai dengan karakter yang 

diharapkan. 

 

LANDASAN TEORI 

Menurut Jamal Ma’mur 

Asmani (2012: 35), pendidikan 

karakter merupakan upaya-

upaya yang dirancang dan 

dilaksanakan secara sistematis 

dalam rangka penanaman nilai-

nilai perilaku manusia yang 

berkaitan dengan Tuhan Yang 

Maha Esa, diri sendiri, sesama 

manusia, lingkungan dan 

kebangsaan. Sedangkan 

menurut Muchlas Samani 

(2012: 45) pendidikan karakter 

adalah proses pemberian 

tuntutan kepada peserta didik 

untuk menjadi manusi 

seutuhnya yang berkarakter 

dalam dimensi hati, pikir, raga, 

serta rasa dan karsa. Dari 

beberapa devinisi pendidikan 

karakter diatas, dapat 

dimengerti bahwa pendidikan 

karakter adalah suatu sistem 

penanaman nilai-nilai karakter 

yang meliputi komponen 
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pengetahuan, kesadaran atau 

kemauan, dan tindakan untuk 

melaksanakan nilai-nilai 

tersebut baik terhadap Tuhan 

Yang Maha Esa, diri sendiri, 

sesama, lingkungan maupun 

kebangsaan sehingga menjadi 

manusia yang insan kamil. 

Tujuan pendidikan 

karakter yang berkaitan dengan 

pembentukan mental dan sikap 

anak didik dikelola dengan 

menanamkan nilai-nilai religius 

dan nilai tradisional yang 

positif. Nilai itu perlu 

ditanamkan dengan intensitas 

yang sama pada semua mata 

pelajaran. Oleh karena itu, 

perlu dipilih sejumlah nilai 

utama sebagai pangkal tolak 

bagi penanaman nilai-nilai 

lainnya. 

Remaja berasal dari kata 

latin adolecere yang berarti 

remaja, yaitu tumbuh atau 

tumbuh dewasa dan bukan 

kanak-kanak lagi. Remaja 

menurut Zakiyah Daradjat 

adalah tahap peralihan dari 

masa kanak-kanak tidak lagi 

anak, tetapi juga belum bisa 

dipandang dewasa. Remaja 

adalah umur yang 

menjembatani antara umur 

anak-anak dan umur dewasa 

(Syafaat, 2008: 87). 

Istilah kenakalan berasal 

dari kata dasar nakal (bahasa 

jawa), yang secara harfiah, 

muncul dari kata ana akal 

artinya ada akal atau timbulnya 

akal. Seorang anak kecil yang 

mulai timbul akal atau 

pikirannya memiliki semangat 

ingin tahu yang besar untuk 

menirukan. 

Secara sosiologis 

menurut Fuad Hasan dalam 

buku Wills (2008: 89) 

kenakalan remaja itu adalah 

kelakuan atau perbuatan anti 

sosial dan anti normatif, 

sedangkan dalam buku Wills 

(2008: 89) Kusmanto juga 

mengemukakan  “Juvenile 

delinquency atau kenakalan 

anak dan remaja adalah tingkah 

laku individu/ seseorang yang 

bertentangan dengan syarat-

syarat dan pendapat umum 

yang dianggap sebagai 

acceptable dan baik oleh suatu 

lingkungan atau hukum yang 

berlaku disuatu masyarakat 

yang berkebudayaan”. 

Menurut Nadya 

Damayanti (2012: 54-55) 

Sebuah kenakalan tertentu 

tidak bisa ditata satu persatu, 

namun bisa dirangkum seperti 

penjelasan di bawah ini:  

a. Kenakalan dalam keluarga; 

remaja yang labil umumnya 

rawan sekali melakukan hal-

hal yang negatif, di sinilah 

peran orang tua. Orang tua 

harus mengontrol dan 

mengawasi putra-putri 

mereka dengan melarang 

hal-hal tertentu. Namun, 

bagi sebagian anak remaja 

larangan-larangan tersebut 

malah dianggap hal yang 

buruk dan mengekang 

mereka. Akibatnya, mereka 
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akan memberontak dengan 

banyak cara misalnya; tidak 

menghormati, berbicara 

kasar pada orang tua, atau 

mengabaikan perkataan 

orang tua adalah contoh 

kenakalan ramaja dalam 

keluarga. 

b. Kenakalan dalam pergaulan; 

kenakalan remaja yang 

paling nampak adalah dalam 

hal pergaulan. Sampai saat 

ini, masih banyak para 

remaja yang terjebak dalam 

pergaulan yang tidak baik. 

Mulai dari pemakaian obat-

obatan terlarang sampai seks 

bebas. Menyeret remaja 

pada sebuah pergaulan 

buruk memang relatif 

mudah, dimana remaja 

sangat mudah dipengaruhi 

oleh hal-hal negatif yang 

menawarkan kenyamanan 

semu. Akibat pergaulan 

bebas inilah remaja, bahkan 

keluarganya harus 

menanggung beban yang 

cukup berat. 

c. Kenakalan dalam 

pendidikan; kenakalan 

dalam bidang pendidikan 

memang sudah umum 

terjadi, namun tidak semua 

remaja yang nakal dalam hal 

pendidikan akan menjadi 

sosok yang berkepribadian 

buruk, karena mereka masih 

cukup mudah untuk 

diarahkan pada hal yang 

benar. Kenakalan dalam hal 

pendidikan misalnya, 

membolos sekolah, 

merokok, berkelahi, tidak 

mau mendengarkan guru, 

tidur dalam kelas, dan lain-

lain. 

Menurut Wills (2010) 

faktor yang menyebabkan 

kenakalan pada remaja ialah:  

a. Faktor-faktor yang ada 

pada dalam diri individu 

yang memberi 

kecenderungan tertentu 

terhadap perilaku remaja 

yang berasal dari diri 

sendiri yaitu: predisposing 

factor, lemahnya 

pertahanan diri, kurang 

kemampuan menyesuaikan 

diri, dan kurang dasar-

dasar iman di dalam diri 

remaja 

b. Faktor-faktor di rumah 

tangga yang memberi 

kecenderungan tertentu 

terhadap perilaku remaja 

yang berasal dari keluarga 

yaitu: anak kurang 

perhatian dan kasih sayang 

dari orang tua, lemahnya 

keadaan ekonomi orang 

tua, dan kehidupan 

keluarga yang tidak 

harmonis 

c. Faktor-faktor di 

masyarakat yang memberi 

kecenderungan tertentu 

terhadap perilaku remaja 

yang berasal dari 

lingkungan masyarakat 

yaitu: kurangnya 

pelaksanaan kegiatan 

keagamaan, masyarakat 

yang kurang memperoleh 

pendidikan, kurangnya 
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pengawasan terhadap 

remaja, dan pengaruh 

norma-norma baru dari 

luar 

d. Faktor-faktor yang berasal 

dari sekolah yang memberi 

kecenderungan tertentu 

terhadap perilaku remaja 

yang berasal dari sekolah 

yaitu: faktor guru, faktor 

fasilitas pendidikan, 

norma-norma pendidikan 

dan kekompakan guru, dan 

kekurangan guru. 

Tindakan-tindakan yang 

harus dilakukan dalam 

menangani kenakalan remaja 

diantaranya adalah: 

a. Tindakan preventif atau 

pencegahan adalah 

kegiatan yang dilakukan 

secara sistematis, 

berencana, dan terarah, 

untuk menjaga agar 

kenakalan itu tidak timbul 

(Willis, 2008: 128). 

b. Tindakan kuratif atau 

penyembuhan, tindakan ini 

dilakukan setelah 

pencegahan lainnya dan 

dianggap perlu untuk 

mengubah tingkah laku 

siswa yang melanggar 

dengan cara memberikan 

pendidikan ulang kembali. 

Pendidikan ini diulangi 

melalui pembinaan secara 

khusus maupun secara 

perorangan yang ahli 

dalam bidang ini. Tindakan 

kuratif adalah upaya 

antisipasi terhadap gejala-

gejala kenakalan tersebut, 

supaya kenakalan itu tidak 

meluas dan merugikan 

masyaraat (Willis, 2008: 

140). 

 

METODOLOGI 

PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (field 

research) karena didasarkan 

pada data- data yang terkumpul 

dari lapangan secara langsung 

di SMP Muhammadiyah 4 

Sambi. Adapun pendekatan 

yang digunakan dalam 

melaksanakan penelitian ini 

adalah pendekatan deskriptif 

kualitatif. Metode pendekatan 

deskriptif kualitatif pada 

hakekatnya adalah mengamati 

orang dalam kehidupan sehari-

hari dalam situasi wajar, 

berinteraksi bersama mereka, 

melakukan wawancara dan 

berusaha memaknai bahasa, 

kebiasaan dan prilaku yang 

berhubungan dengan fokus 

penelitian (Moleong, 2010:31). 

Sedangkan metode yang 

digunakan dalam pengumpulan 

data yaitu: 1) Wawancara, 

wawancara dapat diartikan 

sebagai percakapan yang 

dilakukan oleh interviewer 

kepada interviewee 

(Herdiansyah, 2010: 118). 

Dalam penelitian ini 

dimaksudkan untuk 

mendapatkan informasi tentang 

peran pendidikan karakter di 
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SMP Muhammadiyah 4 Sambi. 

2) Observasi, Observasi adalah 

pengamatan dan pencatatan 

sesuatu obyek dengan 

sistematika fenomena yang 

diselidiki (Sukandarrumidi, 

2002 : 71). Dalam hal ini, 

penulis menggunakan metode 

observasi non partisipan. 

Metode ini penulis gunakan 

untuk mengamati, 

mendengarkan, dan mencatat 

langsung terhadap pelaksanaan   

pendidikan karakter dan 

kenakalan siswa di SMP 

Muhammadiyah 4 Sambi. 3) 

Studi Dokumentasi, Studi 

dokumen merupakan teknik 

pengumpulan data yang 

ditujukan kepada subyek 

penelitian (Sukandarrumidi, 

2002: 101).  

 

HASIL PENELITIAN 

 Berhubungan dengan 

pendidikan karakter yang 

merupakan pendidikan akhlak, 

di SMP Muhammadiyah 4 

Sambi dapat diketahui bahwa 

pendidikan akhlak di SMP 

Muhammadiyah 4 Sambi 

Boyolali memiliki tujuan 

sebagai berikut:  

a. Meningkatkan keimanan 

dan ketaqwaan kepada 

Allah SWT. 

b. Sadar melaksanakan 

syariat ajaran agama Islam 

sesuai dengan tuntunan 

Rasulullah SAW. 

c. Mewujudkan suatu akhlak 

yang mulia dalam 

meneladani nabi 

Muhammad SAW sesuai 

dengan kemampuan 

masing-masing. 

Guru pendidikan akhlak 

di SMP Muhammadiyah 4 

Sambi termasuk sudah 

memenuhi syarat sebagai guru, 

yaitu kualifikasi akademiknya 

adalah lulusan SI jurusan PAI. 

Selain itu beliau juga memiliki 

kepribadian yang harus dimiliki 

pendidik, yaitu kedisiplinan, 

pemahaman agama, sidiq, 

amanah, fatonah, tabligh, dan 

atau berakhlakul karimah. 

Beliau juga menguasai 

pendidikan agama Islam 

dengan baik, sabar dalam 

menghadapi siswa, dapat 

membantu siswa yang memiliki 

masalah dengan pelajaran 

khususnya PAI, dan 

mempunyai hubungan baik 

dengan sesama pengajar dan 

lingkungan sekitar sekolah. 

Pendidikan karakter di 

SMP Muhammadiyah 4 Sambi 

disisipkan dalam mata 

pelajaran salah satunya adalah 

pendidikan akhlak. Materi 

pendidikan karakter pada 

pendidikan akhlak di SMP 

Muhammadiyah 4 sambi secara 

garis besar berisi materi pokok 

yaitu hubungan vertikal antara 

manusia dengan kholiqnya 

yang mencakup dari segi 

keimanan kepada Allah, 

Malaikat, kitab, Rosul, hari 

akhir, Qodho’ dan Qodar-Nya. 

Selain disisipkan dalam proses 

belajar mengajar, pendidikan 
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karakter/akhlak ditanamkan 

kepada siswa melalui kegiatan-

kegiatan sekolah seperti ekstra 

seperti Hisbul Wathon (HW), 

BTA, dan jum’at pembinaan.  

Kenakalan siswa yang 

sering terjadi di SMP ini 

diantaranya adalah membolos 

atau tidak masuk tanpa izin, 

berkelahi dengan teman sebaya 

karena hal kecil, merokok di 

lingkungan sekolah, berpacaran 

di lingkungan sekolah, dan 

sebagainya.  

Faktornya di antaranya 

adalah:  

1) Faktor internal adalah: 

kurangnya kemampuan 

penyesuaian diri 43 

siswa; kontrol diri yang 

lemah, yaitu individu 

belum bisa membedakan 

mana yang benar dan 

salah. Begitu pula mereka 

yang telah mengetahui 

perbedaan diantara 

keduanya tetapi tidak bisa 

mengontrol diri untuk 

bertingkah laku sesuai 

dengan pengetahuannya 

berjumlah 26 siswa; 

kurangnya dasar-dasar 

keimanan di dalam diri 

siswa berjumlah 26 

siswa.  

2) Faktor eksternal 

diantaranya adalah: 

faktor keluarga yaitu 

kurangnya pengawasan 

dari keluarga, kurangnya 

komunikasi antara orang 

tua dengan anak, 

kurangnya kasih sayang, 

adanya pertengkaran 

orang tua, perceraian 

orang tua, dan keadaan 

orang tua yang tidak 

mampu berjumlah 16 

siswa; faktor lingkungan 

sekolah di antaranya 

karena letak SMP yang 

berseberangan dengan 

pasar sering siswa 

berkeliaran di pasar pada 

jam pelajaran tanpa 

sepengetahuan guru, 

membeli jajan di pasar 

dengan membohongi 

penjualnya, dan 

sebagainya. Serta teman 

sebaya yang kurang baik, 

karena individu kurang 

bisa membedakan yang 

benar dan salah maka 

meniru teman tersebut. 

selain itu juga bisa karena 

adanya rasa 

kesetiakawanan sehingga 

meniru atau mengikuti 

teman tersebut berjumlah 

6 siswa; komunitas atau 

lingkungan masyarakat 

yang kurang mendukung, 

sehingga jika individu 

tidak bisa memosisikan 

diri tidak menutup 

kemungkinan akan ikut 

arus; faktor pengaruh 

perilaku yang ada di 

masyarakat seperti 

masyarakat yang kurang 

memperoleh pendidikan, 

dan kurangnya 

pelaksanaan kegiatan 

keagamaan seperti 
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pengajian dan TPA 

berjumlah 26 siswa 

Usaha prefentif atau 

pencegahan di SMP 

Muhammadiyah 4 Sambi 

diantaranya adalah:  

1) Pembinaan sikap 

beragama; pembinaan yang 

dilakukan di SMP tersebut 

melalui mata pelajaran PAI 

dan Kemuhammadiyahan 

terutama pembahasan 

tentang aqidah dan akhlak 

serta melalui pembiasaan 

seperti cium tangan dengan 

guru, mengucap salam saat 

bertemu, dan sebagainya. 

2) Pembinaan sikap tanggung 

jawab sosial; pembinaan 

sikap ini berupa pemberian 

teladan yang baik yaitu 

kejujuran, tanggung jawab, 

disiplin, dan sebagainya. 

Pembinaan ini dapat 

diberikan dalam kegiatan 

sekolah melalui kegiatan 

HW dalam bentuk baris 

berbaris, P3K, keagamaan, 

gotong royong, dan 

pengetahuan umum.  

3) Program pengamalan; 

progam pengamalan ini 

diterapkan sebagai aplikasi 

dari pembelajaran yang 

telah diberikan seperti 

thaharah, sholat, puasa, 

menutup aurat, dan 

muamalat. 

Usaha kuratif atau yang 

pernah dilakukan oleh 

pendidikan akhlak di SMP ini 

melalui kegiatan-kegiatan di 

SMP ini seperti HW, BTA, 

jum’at pembinaan, membaca 

al-Qur’an di pagi hari, sholat 

dhuha, sholat berjama’ah, dan 

sebagainya dalam rangka 

membentuk akhlak atau sikap 

siswa sesuai dengan ajaran 

agama Islam dan visi misi 

sekolah. 

 

SIMPULAN 

1.  Peran pendidikan akhlak di 

SMP Muhammadiyah 4 

Sambi Boyolali dalam 

membentuk akhlah mulia atau 

karakter dalam diri siswa 

melalui tiga pendekatan di 

antaranya: pertama moral 

knowing yaitu penerapan 

nilai-nilai akhlak melalui 

pelajaran akhlak seperti 

akhlak kepada Allah, diri 

sendiri, akhlak kepada orang 

tua, dan sebagainya. Kedua 

moral feeling menumbuhkan 

sikap atau rasa butuh nilai-

nilai akhlak melalui kegiatan 

HW, BTA, jum’at pembinaan, 

sholat dhuha, sholat jamaah, 

pembiasaan membaca Al-

quran pagi sebelum pelajaran 

jam pertama dimulai, dan 

sebagainya. ketiga moral 

doing yaitu keberhasilan 

penanaman nilai akhlak 

tersebut dalam kegiatan 

sehari-hari dengan harapan 

siswa dapat menerapkan nilai-

nilai akhlak yang telah 

diberikan melalui pelajaran 

dan kegiatan sekolah. 
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2. Kenakalan yang terjadi di 

SMP Muhammadiyah 4 

Sambi Boyolali di antaranya 

merokok, berkelahi, 

membolos, pacaran, dan 

sebagainya. Hal ini 

disebabkan karena kurang 

bisa membedakan mana yang 

baik dan benar sehingga siswa 

kebanyakan hanya meniru-

niru teman. 

3. Peran penidikan akhlak dalam 

menanggulangi kenakalan 

tersebut diantaranya pertama  

usaha preventif melalui 

pembinaan sikap beragama 

(cium tangan dengan guru, 

mengucapkan salam saat 

bertemu, dan sebagainya), 

pembinaan sikap tanggung 

jawab sosial melalui kegiatan 

HW, dan program 

pengamalan sebagai aplikasi 

pembelajaran. Kedua usaha 

kuratif melalui kegiatan-

kegiatan sekolah seperti HW, 

BTA, jum’at pembinaan, 

sholat dhuha, sholat 

berjamaah, membaca Al-

quran sebelum pelajaran 

pertama dimulai, dan 

sebagainya. Dengan 

pembiasaan ini siswa dapat 

memiliki atau tertanam sikap 

keberagamaan serta dapat 

menjauhkan pada hal-hal 

yang kurang baik seperti 

kenakalan-kenakalan tersebut 

diatas. 

 

SARAN 

1. Bagi Kepala Sekolah, demi 

tercapainya karakter atau 

akhlak yang baik alangkah 

baiknya dibentuk kurikulum 

pendidikan karakter agar 

terjalin harmonisasi antara 

pembelajaran dengan akhlak 

siswa; demi memaksimalkan 

akhlak siswa yang baik 

alangkah baiknya tidak hanya 

pelajaran akhlak saja yang 

menjadi fokus pembentukan 

akhlak akan tetapi pelajaran 

yang lain juga; serta menambah 

jam pelajaran pendidikan 

akhlak karena berdasarkan 

observasi pelajaran akhlak 

hanya satu jam atau 45 menit.  

2. Bagi guru, hendaknya setiap 

guru lebih memperhatikan 

akhlah siswa dalam setiap 

pembelajaran agar 

terbentuknya akhlak yang baik; 

demi hasil yang lebih baik, 

alangkah baiknya usaha 

penanggulangan kenakalan 

siswa lebih ditingkatkan baik 

prefentif maupun kuratifnya; 

selalu mengingatkan kebiasaan 

baik kepada siswa karena itu 

semua adalah bentuk 

penanaman akhlak; seharusnya 

guru mendampingi siswa dalam 

kegiatan pembentukan akhlak 

seperti sholat duha, sholat 

jamaah dan lain sebagainya; 

selain itu guru hendaknya 

menjadi contoh yang baik bagi 

siswanya, tidak hanya 

menyuruh dan menegur akan 

tetapi bentuk nyata dari guru 

tersebut. 
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3. Bagi pengurus sekolah SMP 

Muhammadiyah 4 Sambi, 

alangkah baiknya dapat 

meningkatkan sarana dan 

prasarana yang ada, antara lain: 

membuka kantin sekolah agar 

siswa tidak berkeliaran di 

pasar; dan meningkatkan 

kenyamanan dan kelengkapan 

perpustakaan, lab komputer, 

ruang osis, dan sebagainya agar 

siswa tidak enggan dan dapat 

memanfaatkan waktunya untuk 

hal yang positif. 
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